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Olnnmlko Kolotnpok Mlnorltoa dalnm Momportahankan Tradlsl 

Studl podn Koluorgn Korukunan Tabot di Bengkulu 

Nolly Mnrhayotl 

Proornm Doktorat P0lkologl Unlversltas Alr1angga 

Abatrak 

Tabot aclolah tradlsl keagamaan yang telah mengalaml perubahan menjadi tradisi local 
masyarakat di provlnsl Bengkulu dan dllakukan satu tahun sekali dari tanggal 1-10 
Muharram. Pelaku tradlsl lnl harus berasal dari keluarga keturunan tabot atau sering 
dlsobut dengan KKT. Budaya ta bot telah bertahan lebih dari 300 tahun dan sampai 
sekarang keluarga darl keturunan tabot yang disebut dengan masyarakat keturunan Sepoy 
mampu bertahan melestarlkan tradlsl tersebut walaupun berada di bawah tekanan baik 
darl masyarakat di luar KKT maupun dari pemerintah, dimana anggapan miring terhadap 
tradlsl lni sebagal sylrlk, sylah dan mubazir terus mengiringi berlangsungnya tradisi tabot 
setlap tahun sehlngga kemampuan survive keluarga kerukunan Tabot sebagai kelompok 
mlnorltas dalam melestarlkan tradlsi mereka menarik untuk diteliti. Untuk menjawab 
fenomena tersebut dari sudut pandang ilmu Psikologi Sosial peneliti menganalogikan KKT 
sebagai kelompok mlnoritas yang berusaha tetap bertahan walaupun dibawah tekanan 
kelompok mayoritas dalam hal ini masyarakat dan pemerintah. Pertanyaan yang muncul 
adalah bagaimanakah model bertahan (survival) KKT dalam mempertahankan atau 
melestarikan tradlsinya. Tulisan ini merupakan prelimenary research atau kajian awal 
sebelum melakukan kajlan utama, peneliti masih terus mencari dan menelusuri teori yang 
berhubungan dengan kelompok minoritas dan kemampuan mereka dalam 
mempertahankan kelompoknya, sehingga akan ditemukan grand teori dari perilaku 
bertahan kelompok minoritas. lnforman dalam preliminary adalah tokoh dari pelaksana 
tradisi tabot. yang telah memberikan beberapa masukan dan saran beberapa informan lain 
yang bisa memberikan data untuk research selanjutnya. 

Kata kunci: Kelompok minoritas, survival, tradisi , tabot, keluarga kerukunan tabot, 

Latar Belakang 

Tradisi adalah suatu ide, keyakinan atau perilaku dari suatu masa yang lalu yang 

diturunkan secara simbolis dengan makna tertentu kepada suatu kelompok atau 

masyarakat. Karena itu makna "tradisi" merupakan sesuatu yang dapat bertahan dan 

berkembang selama ribuan tahun dan seringkali tradisi diasosiasikan sebagai sesuatu 

yang mengandung atau memiliki sejarah kuno. Dalam banyak hal, konstruksi tradisi selalu 

mengacu pada nilai-nilai atau material khusus seperti kebiasaan, peraturan atau hukum 

13 



tu set-~ melewati suatu genera3i <l.li 
- iOJ d.alaffi 1cQfltekS terten r.iit:ri 

tertu1s }"2'19 te1.ai 

2'01 ' }- 0 ~1-,.,,sa 1nd()OeSia dia rtikan sebaga:1 Peti 
... KaffiUS B,esaJ p,o.t !IC" - 'J~ 

Kata rand da!am ~irungan buroq yang lerbuat dari 1.. ··,, 

. . . oarnbU atau bUnJ, ~ ..,.-. · ,,,~/t..J 
~ 02n any-dfll,ai1 Hasan dan Husein (tanggat 1 O Muhar 
. - dmaw-a be(arak pada pertnga:tan ..i. ... rtik:a b . l ram}. 

bcasafi)'a · _ . , _ . 2014) bahWa tabot UJO n erasa dari 5et'JI ,_, 
c:- .... ~tara KartrJmf (da1arn pornman. ' ' ct·,.,.J..,,4- - "'d.fl 
ve;, ,.- , ' . . dan Inola Selafan yang i~l deogan 1ak . 
. ~ yang ada di 1,-ak, Per~ · ~ . 

nrual , .,; tra<fJSiooal t>angsa Iran sebagai ungkapan kesedihan ~ 
takZiah adal,ah t3mpilan . . \ 

. mereka "-lrtll Husen bin Abi Toahb. 
memt.¥ pahtaWafl ~ ,~-- . . . . 

Di looonesia perayaao tabot dapat OlfllTipal d1 Aceh, Pana.man (Sumatra Barat) dan 
Pada ~ tabot cfia.nggap oleh masyarakat penyelenggaranya sebagaj 

~ . f<ui.J_ '""'""7'\·uansa lslam Namun saat ini hanya di Pariaman ,i,. _ _ ,..; · k~ yang v:::;1 11 • '-'t2.0 0-G'JS w 

Beog!<ukJ yang meiangslJngkan tradisi ini. Tabot yang ada di Pariaman pu~ adalah berasai 

dari Beog!<ukJ. (Permana., 1997). Sejarah menyebutkan bahwa tabot d tbawa oleh para 

pekerja tncfsa Se!atan (Madras dan BengaJi) yar,g memiliki paham Syi'ah pada tahun 1718_ 

J.,-iefeka memberrtuk komunitas Sipah/sepoy yang sampai saat ini melanjutkan dan 

menghidupkan tradisi Tabot.. Ta.bot yang mengandung ajaran syi'ah hanya drterima oleh 

orarg sepoy te'tapi tidak ooh masyarakat Bengkulu yang mayoritas menganut ajaran Suni. 

Semenjak pemenntah Kota Bengkutu ikut terlibat dalam pelaksanaan tradisi tabot. 

Tra<fist ini telah berubah koosep menjadi festival budaya dengan segala kegiatan wisata 

yang ada, sehingga upacara. tabot bagi masyarakat Bengkulu mengandung dua tujuan 

yang pertama adalah sebagai perayaan menyambut tahun baru Islam. Kedua tradisi ini 

deogan semua rituai yang ada tujuannya adalah untuk mengenang k.isah heroik dan 

wafatnya COOJ Na.bi Muhammad SAW, Husen Bin Ali yang wafat di Padang Karbela trak. 

Gumay (2011 ) dalam penefitiannya mengatakan bahwa upacara Tabot sebenamya 

dapat meoumbuhkan kultur indmiu yang ber1ebihan dimana pada prinsipnya tidak cocok 
dengan falsafah Pancasila Namu d · ud · · n, an s ut pandang kebudayaan daerah dan 
kebudayaan bangsa Indonesia pada um · ._,,,... · 

umnya, u crutSI tabot dapat dijadikan sebagai salah 
satu bentuk kesenian daerah yang . 

punya potens1 tersendiri dalam agenda kekayaan 
budaya bangsa Indonesia. 

Selajn peneta· 
• . ian Gumay (2011 ) dan Permana (1997). Poniman (2013) dalam 

penefitiannya menemukan bahwa pertam 
d!laksanakan d. Be a, secara keseluruhan upacara tabot yang 

I ngkulu bukan lagi dalam konteks . . 
sebagaj ornament budaya Ked aJaran keagamaan syiah, tetap1 
asing lagi dengan . ua, kalangan ketuarga mustim suni di Indonesia lidak begitu 

upacarcHJpacara hart 
menunjlJkkan bahwa telah t . . Asyura (tanggal 10 Muharam). Hal inl 

erjadi pergeseran makn . 
a upacara tabot yang tidak lagi datam 



konteks keagamaan syiah, tetapi sebagai budaya. Bahkan sudah dianggap sebagai lokal 

indigenous masyarakat Bengkulu . Sejak upacara tabot dlwariskan kepada keturunan 

orang-orang Sepoy yang telah beraslmilasi dengan penduduk asll Bengkulu , maka sejak 

itu telah terjadi akulturasi darl teologi Syi 'ah dan tradisi Islam masyarakat Bengkuiu. 

Pada tahun 1993, masyarakat dari keturunan keluarga tabot membentuk persatuan 

atau bisa disebut juga dengan organisasi atau kelompok yang di dalamnya terkumpul 

kelompok-kelompok keluarga penyelenggara tradisi tabot atau lebih sering dikenal dengan 

KKT. Dibentuknya kelompok KKT tujuannya adalah untuk mengorganisir dan 

mempertahankan kelestarian ritual tabot dan kesinambungan penyelenggaraan tabot 

sakral. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya (Permana, 1997; Yuliati, 2010; 

Gumay, S, 2011 ; Poniman, 2014 ), peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi tentang 

konteks tradisi tabot, namun tentunya berbeda sudut pandang dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini tidak akan membahas tentang apa itu tradisi Tabot, namun yang akan 

menjadi fokus dari penelitian ini adalah pelaku dari tradisi tabot tersebut. yaitu keluarga 

keturunan tabot atau sering disingkat dengan KKT. Penelitian ini melanjutkan saran dari 

penelitian sebelumnya (Permana, 1997) yang menyarankan untuk tidak hanya peduli 

dengan upacara atau tradisi Tabot tetapi perlu adanya penelitian lebih mendalam tentang 

pelaku dari tradisi tersebut. Sehingga peneliti terdorong untuk meneliti tentang bagaimana 

metode survival pada kelompok minoritas, yaitu kelompok Keluarga Kerukunan Tabot 

dalam mempertahankan tradisi di Bengkulu. 

Kelompok biasanya diartikan sebagai sekumpulan orang yang setidaknya memilki 

salah satu dari karakteristik berikut: 1) adanya interaksi langsung dengan orang lain, 2) 

keanggotaan dalam sebuah kelompok biasanya didasari oleh atribut-atribut seperti, jenis 

kelamin, ras ataupun etnis, 3) saling berbagi dan memiliki kesamaan tujuan (Suryanto, dkk: 

2012). Kelompok mayoritas dan minoritas tidak hanya terkait besar kecilnya jumlah 

anggota dalam suatu kelompok tetapi juga berdasarkan kepada dominasi kekuasaan dan 

pengaruh yang di timbulkan. 

Ketika individu berada dalam kelompok yang minoritas beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok yang besar akan mempengaruhi kelompok yang 

kecil.(Thompson. I Stephen, 1974; Maass & Clark, 1984; Betts, K. R.& Hinsz, V. B, 2013). 

Selain itu, Plaut (2002) menyatakan beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat 

perbedaan akulturasi antara kelompok mayoritas dan minoritas. Dovidio dkk. (2008), 

(dalam Al Ramiah, 2011) kelompok yang anggotanya banyak biasanya cenderung 

mempengaruhi akuturasi kelompok yang jumlahnya sedikit. 

Mengenai pengaruh kelompok mayoritas ke minoritas atau sebaliknya dapat 

melihat pada Teori konversi Moscovici (1980) dan Devil Advocate dari Nementh (2001). 
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oort!ing oa1am w aW r~JorflfJOk n 1ut;usr,1y~ tr tr 
-.~ -~, trli t..ena&ran .ses- . , ''.11tl~~ . 

?~- a ·· . . e:rlY tangan deng;.tn r1nggota k~1k,mpr,W, lalm,-13 t)IJ 'Jit,;,~ 
rrem,jfb ~ yaf)!J tJ r, · . tJJ:-1f I J I 

• teiah cJda dan Juga urrtvk m'Jrnunt:0Jr,;1r, ,,~ ,c ~ ,1,JJ,~ 
~ ~ ,.. zty!JJ1'lent yang ., ·, Y,:,,J:Jt " , 

ur. ' . . _,.,...inrv'1a musyav~arah menJarJi ktl'Jih '11~~Hf D;,131 '".J-.t" 
~ lain11Ja ~ ,., "i?'d . , , vt:rJ 

, 'UY.an tnMWia terrJYafa perbedaar; per,darJat Jug::i (J~tAt ,, A.1 ~~1 
se,aripftnya_ rreoonJ . 1-t1t .,41~ 
t · ~Atas dan pr:rfoona yang Jebih baik dalam. r.aJompcm mlnor1f;J,~ tJ:Jr, 

11
Kn 1

.,-,, 

~ ~ bertallan- (Ng dan van Dyna, 2001; NenooNffl, dkl:, 2004: FM, 21, r-11 ,,,., 
pefflba;hasan tenta,ng KJeinutas s.o5iaJ dalam ~uatu ~Jompok t~rtAAn,:, Jr" i, 

. "'"'' I Af1t; J. _ ,. - .. ~~ urrtuk dibahas daJam me-nentukan mvutJ ~UMttal ~#:Mfa i, ( 
m;..~ p,Ja ,.,..,. ,u, "ts . . _ • - . . • ;,, t.w11nvi/t 
,rinootas. TenJfama yang berllubungan dengan mempertahar,kan tl~I~ AJ t~arr,1'1t1 

' t,4 nfif;,; ' 111..1 ~ -- "' f 1.4 ,2fJ11, daJam peneitiannYa menunjukkan oohwa ,u9, ,uu:J3 rnftrn, !ti r,,::,. vtJUa!)n fJtJ,X#J,,,, 
pada ;-~ minoritas dan mayorttas. Ma kecenderungan pad~ a1;lmil~ r,.c,1fJt,~A­
batf,1a. kelompok yang mayontas t>erharap kek>mpok yang m1nor1t.a.i mFJu tn~flli:jtJt 

. ., :If~, 

~ merei'.a dan mengintegrasik.an kelompok minor'nas r..edalam kl.Jiomrxlk mtty"1f·,~~ 

,~ para ahi ps,.-.o1og; sosiaf, perasaan lndiVidu 1:erhadap k1fmtfflk:J§I ~hrr~Jr 

a¥;@ kuat apat,ifa penilaian indMdu temadap kebmpoknya bernila1 dan r-n~r;qunttJ~~
1 

~ mri(o/a (Tajfel, 1986J. Pada indMdu terjadi perubanan yang t £Jcara lt:1r1'J~1,1
J 

~ dart didapatkanm;a keuntungan akJbat adanya perubahan i f~rn p:;,1;, 

.-~ . [)fnJan metihat bahwa dirl mereka adalah bagfan yang oomil~l ~ r'i 

t~~ Y~- ldentifi'~ suatu kek>mpok dapat dJperoJeh mefalul rx,m,rlrn:,;,,, 

ke1JmJ~ pada anggota keJompok, hal ini akan meningkatkan pandang.an poo;u, an,:Wa 

t~~ genngga terjadi kohesMla$ dan persatuan yang pada akhlrnya ak31 

~ persepgi kebmpok terhadap soUdaritas kefompoknya (WJller, 'Flynn dan Zak, 

2012), I~ individu dapat rnemberrtuk identitas kelompok, demlkian ·pufa seballknya, 

l/unroiri"Ja ~ baro akibat sanng pengaruh antara identttas lndJvldu dengan identlf;l:j 

~..,r~ rk.an mempengaruhi pett.embangan kelompok (WorcheL S dan Coutant. o, 
20fJ3), 

Fa-i~ (2010) mengatakan bahwa setiap keJompok selalu berhub1.mgan dengao 

f;
r
rtitfitJVm; wruaupun dafam r.eJompok tersebut anggotanya kurang kohestf, EntltatMty 

11a:, . ..-.A· Aru;,.,t, . • ~ ""- r,~ 

~ u~ ,,nm'™"' g,,.,.,,9"daJ kondJgi dlmana suatu kefompok menjadf satu kesatuan unit 

~~ k'oo~en oohlngga anggcxa kek>mpok tetap terlkat tkf ak hanya dalam hal--hal terteotu 
"'"'-3/' dalam U;flala haf Dapat dJart""- .• 
t:~ '"'J , · · · · · ,1w2n Juga entltat/vlty sebagai kekompakan dalam 

r,pr.)J., J~ waw ~iom . k kom . . . 
%:p-dt ten1i beftai.,,,,, po · pak dalam &ftuasf apapun maka suatu keJompok aksn 

'i:on dan bett.elanJuta · · (Joh . 
1Jrrtftat1v1ty Mala"' c . n n&on&Johnson, 2013), Pencetus awaJ da~ Ide 

., -ampt,eu (1958) d . 
r~mtl6rrtJM ur~n ... ~ , lmana dJkatakan bahwa terdapat tJga faktor 

' Y yaftu, common fr t · 
a 'O, o:lm/lflarlty dan proximity. 
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Douglas. T (1995), dalam bukunya survival in group menyebutkan bahwa ketika 

berblcara tentang kemampuan bertahan suatu kelompok tujuannya adalah tidak hanya 

sekedar tetap eksisnya suatu kelompok, tetapi tujuannya adalah kepada sesuatu yang 

lebih baik. Misalnya, keberadaan kelompok akan memberikan manfaat yang lebih banyak 

lagi kepada anggotanya. Berbicara tentang kemampuan bertahan suatu kelompok berarti 

kita harus memahami group process, mulai dari proses masuknya seseorang ke dalam 

kelompok, bertahan menjadi anggota atau meninggalkan kelompok, dan memahami 

perilaku yang sesuai dengan tujuan anggota kelompok untuk dapat sukses. Terdapat 

empat faktor yang harus ada supaya kelompok dapat bertahan dengan baik, yaitu: 1 J 
sensitivity, 2) signal, pattern and cues; 3) experience; dan 4) conscious use of learned 

behavior. Untuk mendapatkan keempat faktor tersebut Douglas membagi keanggotaan 

suatu kelompok menjadi tiga bagian: joining a group, remaining a member and leaving the 

group. 

Berdasarkan paparan singkat di atas dapat dilihat bahwa banyak hal dapat diamati 

dari adanya sebuah kelompok. Mulai dari hubungan intergroup, hubungan anggota 

kelompok dengan outgroupnya, persepsi outgroup terhadap ingroup juga dari segi jumlah 

anggota kelompok. Minoritas dan mayoritas kelompok juga menarik untuk diamati.Namun, 

pada penelitian ini fokusnya adalah pada kemampuan bertahan (survival) kelompok 

minoritas khususnya kelompok yang ingin mempertahankan tradisi mereka. Dalam 

penelitian ini kelompok minoritas yang dimaksud adalah KKT dengan tradisi tabotnya. 

Beberapa penelitian tentang strategi survival sebelumnya dilakukan dari bidang 

sosiologi dan antropologi antara lain, Andari (2013) melalui penelitiannya menemukan 

bahwa kemampuan bertahan pada anak jalanan adalah karena adanya solidaritas sosial 

diantara mereka. Weintre (2003) meneliti tentang kemampuan bertahan kelompok 

minoritas dalam hal ini suku Kubu dalam mempertahankan tradisi mereka. Sementara 

dalam bidang antropologi Selain itu, penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

strategi survival juga lebih banyak dibahas pada bidang antropologi dan sosiologi. 

Beberapa penelitian tersebut antara lain kemampuan bertahan suku kubu (Weintre, 2003). 

Sedangkan pembahasan untuk mengetahui bagaimana suatu kelompok minoritas 

dapat terus survive dari sudut pandang psikologi sosial. Dapat kita lihat dari dinamika 

kelompok (group dynamic) kelangsungan keberadaan suatu kelompok sangat tergantung 

dengan kemampuan anggotanya salah satunya adalah dengan melihat bagaimana suatu 

kelompok dapat membentuk cohesiveness antara anggota kelompoknya. Kelompok yang 

kohesif akan lebih mungkin berhasil dari waktu ke waktu karena dengan berhasil 

mempertahankan anggotanya akan memungkinkan mereka mencapai tujuan kelompok 
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rang rnernlikJ minat~ 89fJOy. ad to1t1tllffl(I ~ 
dalarn p,eJD~Dn /radJSI UJbCI. 
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Selain itu s_eia_k ada bantuan dana dari pemerintah sering muncul konflik, bahkan 
perna~ teryadt kasus dimana ketua KKT dianggap menggelapkan dana bantuan 
pemermta_h. Sehingga keberadaan KKT dapat menetralisir konflik-konflik yang 
muncul dtantara anggota kelompok dan juga antara anggota kelompok lainnya" 
(Wawancara dengan An, 5 Jan 2015) 

Terjadinya perubahan pola perilaku tradisi tabot yang awalnya tidak terorganisir 

kemudian menjadi terorganisir merupakan langkah yang tepat dalam mengantisipasi 

adanya pengaruh akibat perubahan zaman dimana tujuannnya adalah untuk tetap 

mempertahankan tradisi tabot terutama tabot sakral. Untuk tetap dapat survive di dalam 

menghadapi perubahan zaman yang terjadi sangat diperlukan adanya kemampuan di 

dalam mengembangkan dinamika yang jauh lebih tinggi dari pada era sebelumnya. 

Keterbukaan terhadap semua perubahan diperlukan untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan perkembangan yang terjadi. Sebenarnya, yang diperlukan untuk tetap survive 

dalam menghadapi perubahan bukan hanya sekedar penyesuaian diri tetapi lebih kepada 

kemampuan untuk mengantisipasi perubahan yang diperkirakan akan terjadi dimasa yang 

akan datang. Cara ini dianggap lebih efisien dari pada hanya sekedar penyesuaian diri . 

(Muhyadi, 2012). Dibentuknya organisasi KKT oleh masyarakat pelaku tradisi tabot penulis 

anggap sebagai antisipasi awal dalam menghadapi perubahan yang ada untuk tetap dapat 

mempertahankan tradisi tabot. 

Lebih jauh Muhyadi (2012) menyebutkan bahwa dengan kehidupan kelompok 

potensi individu yang digabungkan dengan potensi individu lain akan mampu 

menghasilkan sesuatu yang baru dan luar biasa. Dengan dibentuknya KKT dapat menjadi 

jembatan penghubung antara pemerintah dengan masyarakat pelaku tradisi tabot. KKT 

sebagai pemegang otoritas tunggal ritual upacara tabot harus menunjukkan profesionalitas 

mereka di dalam setiap penyelenggaraan tradisi tabot. Terutama dalam hal menjaga 

kesakralan upacara yang telah mentradisi dan sekaligus berupaya menjadikan upacara ini 

sebagai tontonan yang ditunggu masyarakat umum. Penafsiran ini penting sebagai cara 

untuk mempertahankan tradisi tabot sebagai lokal indigenous agar tidak terisolir dari 

masyarakat pendukunya, sekaligus mampu mempertahankan kesakralannya. (Poniman, 

2014) 

Saat ini dalam organisasi KKT terdiri dari 36 anggota/ kelompok yang terdiri dari 17 

kelompok tabot sakral dan 16 kelompok tabot pembangunan.Yang perlu dipertahankan 

adalah keberadaan dari kelompok 17 sebagai pelaku dari tradisi tabot sakral. Karena untuk 

tabot pembangunan yang hanya berperan sebagai pendamping atau penyemarak upacara 

tabot ada kemungkinan untuk bertambah apabila semakin banyak minat masyarakat 

umum untuk ikut andil dalam perayaan tabot. 
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Penefiti.an sebefumnya menunjukkan bahwa kelompok yang besar akan 

mempengaruhi kelompok yang kecif.(Thompson. I Stephen, 1974; Maass & Clark, 1984; 

Betts. K R.& Hinsz, V. B, 201 3). Namun pada kasus ini kelompok minoritas dalam hal ini 

KKT masih tetap bertahan untuk terus rTIBnjalankan tradisi yang mereka miliki , walaupun 

hKfup dibawah prasangka dan tekanan dari berbagai pihak, baik rtu dari masyarakat 

maupun pemerintah. Hal ini ada kemungkinan karena telah terbentuk identitas social 

kclompok KKT sehingga mereka tetap bisa bertahan walaupun banyak mendapatkan 

perilaku yang tidak mengenakan dari outgroupnya dalam hat ini masyarakat non KKT. 

K.esimpulan 

Berdasarkan kajian teoritik dan preliminary research berupa hasil wawancara 

kepada salah seorang tokoh utama dari keluarga KKT di atas dapat drtarik kesimpulan 

bahwa, pembentukan kelompok KKT oleh para pelaku tradisi tabot tujuannya adalah untuk 

mempertahankan tradisi tabot terutama tabot sakral yang semenjak pemerintah ikut 

campur tangan dalam pelaksanaanya mulai banyak menimbulkan beberapa masalah. 

Terutama masalah dana pembuatan tabot yang tidka jarang menimbulkan konflik di antara 

anggota kelompok. 

Untuk menemukan seperti apa model dari kemampuan bertahan (survival) 

keJompok minorrtas KKT ini masih perlu di lakukan kajian lebih jauh. T erutama pencarian 

grand teori dari model surviva/nya yang selanjutnya akan dijadikan sebagai pisau analisis 

dalam penelitian lanjutan. 
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